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RINGKASAN

Evaluasi pengembangan sistem usahatani kelapa pada
lahan pasang surut bergambut dilaksanakan dari tahun
anggaran 1991/92 s/d 1993/94 di Pulau Burung, Kabupaten
Indragiri Hilir, Riau. Kegiatan dilakukan melalui dua
tahapan, pertama melakukan identifikasi masalah yang ada
pada wilayah tan. Kedua, merakit sistem usahatani
introduksi sebagai salah satu hasil identifikasi masalah dan
pengujiannya pada lahan petani (on-farm research). Rakitan
usahatani yang diuji adalah (1) kelapa + nenas, (2) kelapa +
pisang, (3) kelapa nenas + pisangdan (4) kelapa monokultur
yang dikelola secara tradisional sebagai bahan pembanding
masing- masing seluas satu ha. Hasil evaluasi pengembangan
sistem usahatani menunjukkan, bahwa pendapatan usahatani
kelapa monokultur yang dikelola secara tradisional hanya
mampu memberikan pendapatan sebesar Rp. 233 560,- dan
merupakan pendapatan usahatani terendah yang dihasilkan
dari semua pola usahatani yang diuji. Pengembangan
tanaman sela nenas di antara tanaman kelapa dengan agro-
ekosistem pasang surut bergambut dinilai sangat prospektif.
Produktifitas dan kontribusinya terhadap pendapatan usaha-
tani kelapa, menghasilkan analisis usahatani yang ekonomis
menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. Hasil
analisis secara aktual menunjukkan bahwa profit margin
sistem usahatani kelapa + nenas dan kelapa + nenas +
pisang berturut-turut 76% dan 63%. Pendapatan tertinggi
diperoleh dari sistem usahatani kelapa + nenas dengan nilai
pendapatan sebanyak Rp. 2 319 535,- dan Rp. 1 965 719,- dari
polakelapa + nenas + pisang. Dengan asumsi tingkat bunga
pinjaman 2% per bulan, kedua sistem usahatani secara riil
nilainya diatas kriteria investasi. Untuk sistem usahatani
kelapa + nenas nilai B/C ratio, NPV dan IRR berturut-turut
1.64,1138221 dan 5.69. Sedang untuk sistem usahatani kelapa
+ nenas + pisang berturut-turut sebesar 1.63, 811 509 dan
4.74. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
kedua sistem usahatani tersebut secara eknomis layak untuk
dikembangkan.

PENDAHULUAN

Bertitik tolak kepada keunggulan kom-
paratif dari berbagai jenis komoditas pertanian
yang dikembangkan di Indonesia, maka sejak
Pelita V, tanaman kelapa telah mendapat
prioritas pengembangannya ke wilayah-wilayah

lahan pasang surut. Adanya penekanan program
demikian karena keunggulan kompetitif yang
dimiliki komoditas tersebut, yaitu daya adaptasi
tanaman kelapa memiliki selang agroekosistem
yang sangat luas termasuk agroekosistem lahan
pasang surut bergambut.

Luas wilayah pasang surut secara nasional
diperkirakan 39.4 juta ha yang menyebar di pulau
Sumatera 13.2 juta ha, Kalimantan 12.9 juta ha,
Sulawesi 0.4 juta ha dan Irian Jaya 12.9 juta ha.
(Widjaja Adhi, 1986). Dari jenis tanahnya, lahan
pasang surut tersebut umumnya terdiri atas tanah
gambut (organosol) dan alluvial. Berdasarkan
sistem klasifikasi taksonomi tanah diperkirakan
luas tanah gambut berkisar 27 juta ha (Soepardi,
1983), sehingga pada dasarnya lahan pasang surut
di dominasi oleh tanah gambut (Darwis, 1992).
Dilaporkan bahwa dari luasan tersebut 6 juta ha
diantaranya dinilai potensial untuk produksi
pertanian (Ismail et al., 1990).

Dari segi iklim, penyebaran wilayah pasang
surut pada umumnya berada pada penyebaran
curah hujan yang hampir merata sepanjang tahun
dengan jumlah curah hujan yang rata-rata tinggi,
menyebabkan kelembaban udara yang tinggi.
Karena terletak pada garis khatulistiwa atau
sekitarnya maka radiasi sinar matahari dan suhu
tinggi, suatu kondisi lingkungan yang optimal bagi
tanaman kelapa dalam pertumbuhannya (Darwis,
1992).

Meskipun potensi lahan pasang surut untuk
pengembangan pertanian sangat luas namun
lahan pasang surut tergolong lahan bermasalah
schingga di dalam pengembangannya memer-
lukan perencanaan yang cermat dengan
pengelolaan yang lebih profesional. Namun
demikian, usahatani kelapa di lahan pasang surut
sudah lama dikembangkan petani Bugis dan
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Banjar secara tradisional dan terkenal sebagai
petani pioner dalam pengembangan kelapa di
wilayah pasang surut.

Bertitik tolak dari pengalaman tersebut,
serta hasil-hasil observasi atau penelitian yang
ada serta pemahaman prinsip dasar tanaman
dengan lingkungan tumbuhnya, maka lahan
pasang surut bergambut memiliki potensi yang
besar untuk pengembangan tanaman kelapa
(Allorerung, 1990). Mengingat potensi lahan
pasang surut yang demikian, maka sejak tahun
1985, perkebunan besar swasta nasional telah
mengembangkan perkebunan kelapa pasang
surut secara besar-besaran dengan pola PIR
Trans. pada lahan gambut di Riau dan Sumatera
Selatan, Bahkan penanaman modal asing telah
berkembang dalam mengusahakan perkebunan
kelapa secara besar-besaran di Kalimatan
Selatan.

Untuk memecahkan masalah-masalah yang
mendesak dalam upaya mendorong pengembang-
an tanaman kelapa di wilayah-wilayah pasang
surut, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Industri telah melakukan serangkaian
kegiatan penelitian pada kebun petani kelapa
dengan agroekosistem lahan pasang surut ber-
gambut di pulau Burung, Kabupaten Indragiri
Hilir, Propinsi Riau dengan pendekatan pening-
katan produktifitas usahatani melalui penerapan
pengelolaan tata air yang tepat, introduksi
tanaman sela yang berpeluang untuk dikembang-
kan, disertai dengan penerapan teknik budidaya
anjuran.

Penelitian pengembangan sistem usahatani
kelapa pada lahan pasang surut ini bertujuan
untuk: (1) mempelajari kendala-kendala pengem-
bangan usahatani kelapa pada agroekosistem
pasang surut dan bergambut, (2) diperolehnya
jenis tanaman sela prospektif untuk dikem-
bangkan pada usahatani kelapa pasang surut
bergambut, dan (3) diperolehnya rakitan sistem
usahatani kelapa yang prospektif untuk
dikembangkan.
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BAHAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan pada usahatani
kelapa rakyat (on farm research) dengan
agroekosistem pasang surut bergambut di pulau
Burung, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau dengan
ketinggian 0.5 - 1.0 m di atas permukaan laut
dengan pH tanah 4.0. Tanaman kelapa berumur
30 tahun dengan kerapatan 140 pohon/ha.

Kegiatan penelitian terdiri atas dua tahapan,
pertama identifikasi masalah pada wilayah
pengamatan dan penetapan lokasi kooperator
penelitian serta menyaring jenis-jenis tanaman
sela yang prospektif untuk dikembangkan. Tahap
kedua menguji sistem usahatani rakitan yaitu :

1. Kelapa monokultur (kontrol)

2. Kelapa + nenas
3. Kelapa + pisang
4. Kelapa + nenas + pisang

Masing-masing sistem usahatani yang diuji
seluas satu hektar. Kelapa monokultur dikelola
secara tradisional sesuai dengan kebiasaan petani
tanpa penerapan teknologi anjuran. Tanaman
kelapa dan tanaman sela dipelihara dan dipupuk
sesuai dengan anjuran,

Parameter yang diamati :

1. Komponen produksi tanaman kelapa

2. Produksi tanaman kelapa pada masing-
masing sistem '

3. Produksi tanaman sela introduksi

4. Biaya investasi dari masing-masing sistem
usahatani yang diuji

5. Pendapatan usahatani secara keseluruhan
dari masing-masing sistem

Untuk melihat sejauh mana pengaruh
penerapan teknologi, dilakukan analisis sebelum
dan sesudah perlakuan (before and after
analysis). Sedangkan untuk memperoleh gambar-
an kelayakan, dari masing-masing sistem
usahatani, dilakukan analisis ekonomi dengan
metode tabulasi kemudian disajikan secara
deskriptif, sedangkan untuk mengetahui kelayak-
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capai 1 043 kg kopra/hektar. Produktivitas ini
lebih tinggi dari produksi kelapa rata-rata
nasional yang dilaporkan hanya 1 030 kg/ha
(Darwis, 1994). Tingkat produksi ini, mem-
berikan gambaran bahwa pengembangan kelapa
pada wilayah dengan agroekosistem pasang surut
bergambut seperti di Riau mampu memberikan
peluang diperolehnya tingkat produktivitas yang
tinggi. Selanjutnya Tabel 1 menunjukkan, dengan
penerapan sistem usahatani kelapa + nenas,
kelapa + pisang dan kelapa + nenas + pisang
meningkatkan komponen produksi jumlah
tandan per pohon, jumlah bunga betina per
tandan fruit setting, produksi buah per tandan
dan produksi kopra per hektar. Hal ini terlihat
dengan meningkatnya komponen-komponen
tersebut dari sebelum dan sesudah penerapan
teknologi sistem usahatani introduksi.

Peningkatan produksi kopra tertinggi
dihasilkan dari sistem usahatani kelapa + nenas
+ pisang disusul oleh sistem usahatani kelapa +
nenas dengan produksi berturut-turut 1 176.60 kg
dan 1 082.52 kg kopra per hektar. Namun secara
rata-rata peningkatan produksi dari tiga sistem
usahatani yang diuji sebesar 912.37 kg kopra per
hektar. Hasil penelitian sebelumnya menyimpul-
kan, bahwa dengan hadirnya tanaman sela
diantara tanaman kelapa memberikan efek
ganda. Tarigans (1985) melaporkan hasil pene-
litiannya, bahwa dengan hadirnya tanaman sela
pada usahatani kelapa tidak saja menaikkan
produksi tanaman pokok tetapi juga mening-
katkan produksi tanaman sela. Sedangkan studi
yang dilakukan Kindangen, ef al. (1990) di lahan
pasang surut menyimpulkan bahwa perkebunan
rakyat pada lokasi yang tanaman selanya beragam
diperoleh produksi kelapa yang lebih tinggi.
Secara keseluruhan produktivitas kelapa lebih
tinggi dari usahatani kelapa monokultur. Selan-
jutnya studi yang dilakukan Tarigans (1993)
menyimpulkan, bahwa pengembangan usahatani
monokultur kelapa sudah saatnya ditinggalkan
karena pemanfaatan lahan usahatani tidak
efisien. Akibatnya sebagian besar areal usahatani
tidak produktif.
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Tabel1. Komponen produksi dan produksi tanaman kelapa sebelum dan sesudah penerapan teknologi sistem usahatani
kelapa introduksi
Jumlah Jumlah Persentase Jumlah Produksi Kcnal:lik:;
- 4 tandan per bunga betina  bunga jadi buah per kopra p.l:) HKE!
Sistem usahatani pohon per tandan buah tandan (kg/ha) opra

(kg/ha)

a b a b a b a b a b b-a
Kelapa + nenas 1140 1211 1498 1609 20.76 3804 3.11 6.12 992.7 20722 108252
Kelapa + pisang 1052 1121 1152 1432 3142 3436 362 4.92 10663 15443 478.00
Kelapa + nenas + pisang 1124 1180 1343 1740 2532 39.08 340 6.80 10701 22467 1176.60
Rata-rata 11:08 1171 '1331 ' 1596 2583 37.16-; 331 5.95 1043.03 19554 912.37

Keterangan : a = sebelum penerapan teknologi

2. Analisis output-input usahatani

Komponen biaya untuk sarana produksi
pertanian merupakan komponen biaya usahatani
terbesar kecuali usahatani kontrol yang dikelola
petani secara tradisional. Biaya investasi usaha-
tani tertinggi pada usahatani kelapa + nenas +
pisang diikuti oleh pola kelapa + nenas yang
besarnya berturut-turut Rp. 2417 776,- dan
Rp. 2 370 300,-. Namun demikian pendapatan
tertinggi diperoleh dari usahatani kelapa + nenas
yaitu Rp. 3 019 535,-. Sedangkan pendapatan
terendah, diperoleh dari pola kelapa + pisang
yaitu Rp 442 230 (Tabel 2). Hal ini terjadi,
dikarenakan tingginya biaya tenaga kerja dan
sarana produksi untuk tanaman pisang disertai
relatif rendahnya konstribusi pendapatan dari
tanaman pisang terhadap pendapatan usahatani.

Tabel2.  Analisis output-input usahatani tanpa meng-
hitung bunga modal dan sewa lahan
Pendapatan Tenaga  Biaya Biaya Pendapatan
Pola tanam kotor kerja  saprotan  total bersih
(Rp.).
Kelapa
(kontrol) 911560 678000 678000 233 560
Kelapa + :
nenas 5380835 774000 1596300 2370300 3019535
Kelapa +
pisang 2415970 852000 1121740 1973740 442230
Kelapa +
nenas + pisang 5144220 765000 1652776 2417776 2726444
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b = sesudah penerapan teknologi.

Pendapatan usahatani kelapa monokultur
yang dikelola petani secara tradisional hanya
mencapai Rp. 233 560,-. Tingkat pendapatan ini
adalah yang terendah dari semua pendapatan
usahatani yang diuji.

3. Analisis kelayakan usahatani

Berdasarkan analisis terhadap komponen
biaya dan nilai produksi dari empat sistem
usahatani yang diuji, maka dapat dihitung besar-
nya pendapatan serta nilai dari masing-masing
kriteria investasi untuk analisis kelayakan usaha-
tani. Dari empat sistem usahatani yang diuji, dua
pola usahatani yang menguntungkan dan layak
untuk diusahakan yaitu pola kelapa + nenas dan
pola kelapa + nenas + pisang (Tabel 3).

Hal ini terlihat, bahwa pola kelapa + nenas,
memberikan nilai  pendapatan  sebesar
Rp. 2319 535,-, nilai NPV lebih besar dari nol
(1 138 221), profit margin 76%, B/C ratio lebih
besar dari 1 (1.76) dan nilai IRR sebesar 5.69%.
Dengan nilai profit margin 76% berarti setiap
satuan modal yang digunakan menghasilkan
keuntungan sebesar .76 satuan. Dengan kata lain
keuntungan usahatani mencapai 76% terhadap
jumlah modal yang digunakan dalam satu periode
tanam.
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Tabel 3,

Analisis kelayakan sistem usahatani

Pola usahatani yang diuji

Kriteria Kontrol Kelapa + nenas Kelapa+pisang  Kelapa +nenas + pisang
Investasi

Riil Aktual  Riil Aktual  Riil Aktual Riil Aktual
Pendapatan (Rp) : 466 440 2319538 257770 1965 719
Profit margin (%) B -34 76 - -10 - 63
B/C H3te HEE mah 15 ig4s 0.66 1.64 1.76 0.67 0.90 144 1.63
NPV2% (Rp)  -541676 1138221 - 590493 - BI11509 -
IRR(%) Yebib sl 21,96 - 5.69 -4.92 - 4.74

a4

Pola kelapa + nenas + pisang memberikan
Pelldapatan usahatani sebesar Rp. 1 965 719,-,
profit margin 63%, B/C ratio 1.63, NPV positip
dan nilai IRR adalah 4.74%. Hasil analisis
finansial usahatani tersebut secara riil menunjuk-
kan bahwa pada tingkat bunga 2% per bulan, nilai
B/C ratio lebih besar dari satu (1.63) dan NPV
adalah positip. Kriteria ini menunjukkan, bahwa
pada tingkat bunga 2% per bulan usahatani
tersebut masih layak untuk dikembangkan karena
keuntungan yang dihasilkan lebih besar dari pada
tingkat bunga tersebut. Pola usahatani kelapa +
pisang walaupun dapat meningkatkan pendapat-
an petani namun tidak layak untuk diusahakan.
Hal ini disebabkan karena pendapatan usahatani
masih lebih rendah dibandingkan dengan biaya
investasi seperti terlihat pada Tabel 3. Profit
margin usahatani negatip, dengan B/C ratio lebih
kecil dari satu (0.90) sehingga pola ini tidak
memenuhi kriteria kelayakan usahatani. Rendah-
nya pendapatan pola usahatani kelapa + pisang
disebabkan oleh besarnya biaya tenaga kerja dan
pengendalian hama yang menyerang tanaman
pisang serta biaya pembelian bahan tanaman dan
penyulaman untuk mempertahankan jumlah
rumpun yang normal per satuan luas.

Pengembangan sistem usahatani kelapa
introduksi disertai dengan pengelolaan tata air
secara tepat pada wilayah-wilayah dengan
agroekosistem pasang surut mampu memberikan
pendapatan Rp. 1965 719,- sampai Rp. 2319 535,-

per hektar (Tabel 3.). Meningkatnya pendapatan
usahatani merupakan resultante dari pengem-
bangan tanaman sela yang prospektif diantara
tanaman kelapa, penerapan teknik budidaya, dan
pengelolaan tata air yang intensif, (Tarigans,
1993).

KESIMPULAN

Produktifitas tanaman kelapa monokultur
yang dikelola secara tradisional di daerah pasang
surut bergambut di Riau antara 992 - 1 070 kg
kopra/ha/th dengan rata-rata 1043 kg kopra/ha/th
dengan tingkat pendapatan Rp. 233 560,- dan
merupakan pendapatan terendah yang dihasilkan
dari semua pola usahatani yang diuji.

Pengembangan tanaman sela nenas diantara
tanaman kelapa pada agroekosistem pasang surut
bergambut dinilai sebagai tanaman sela yang
prospektif. Produktifitas yang tinggi memberikan
kontribusi pendapatan yang besar terhadap
pendapatan usahatani kelapa.

Hasil analisis secara aktual menunjukkan,
bahwa profit margin sistem usahatani kelapa +
nenas dan kelapa + nenas + pisang berturut-
turut sebesar 76 dan 63%. Pendapatan tertinggi
diperoleh dari sistem usahatani kelapa + nenas
dengan nilai sebanyak Rp. 2 319 535,- dan kedua
diperoleh dari pola kelapa + nenas + pisang
sebesar Rp. 1 965 719,-.
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Dengan asumsi tingkat bunga pinjaman 2%
per bulan, kedua sistem tersebut secara riil nilai
B/C ratio, NPV dan IRR diatas standar kriteria
yang berlaku, yaitu berturut-turut sebesar 1.64,
1 138 221 dan 5.69 untuk sistem usahatani kelapa
+ nenas. Sedang untuk sistem usahatani kelapa
+ nenas + pisang berturut-turut sebesar 1.63,
811 509 dan 4.74. Berdasarkan hasil analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua sistem
usahatani tersebut secara ekonomi layak untuk
dikembangkan.
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